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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris 
pengaruh pengalaman, kompetensi, independensi, dan fee audit 
pada kualitas audit. Penelitian ini dilakukan di Kantor Akuntan 
Publik seluruh Bali yang terdaftar dalam IAPI (Institut Akuntan 
Publik Indonesia) 2019. Metode penentuan sampel menggunakan 
teknik non-probability sampling. Jumlah sampel dalam penelitian 
ini sebanyak 48 orang auditor. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah 
regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengalaman, kompetensi, independensi dan fee audit 
berpengaruh positif pada kualitas audit. 
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The Effects of Experience, Competence, Independence and 
Audit Fees on Audit Quality 

 
ABSTRACT 

The research aims to obtain empirical evidence of the effect of 
experience, competence, independence, and audit fees on audit quality. 
This research was conducted at a Public Accountant Office in Bali 
registered in IAPI (Institut Akuntan Publik Indonesia) 2019. The 
method of determining the sample uses non-probability sampling 
techniques. The number of samples in this study were 48 auditors. The 
data collection method uses a questionnaire. The analysis technique 
used is multiple linear regression. The results showed that experience, 
competence, independence and audit fees had a positive effect on audit 
quality. 
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PENDAHULUAN  
Zaman yang berkembang dan praktis ini, dunia bisnis pun ikut mengalami 
perkembangan yang pesat. Hal ini mengakibatkan perusahaan sebagai badan 

yang bertanggung jawab untuk semua transaksi keuangan yang terjadi dan 
mengungkapkannya ke dalam laporan keuangan yang diperlukan sebagai sarana 
untuk mengambil keputusan oleh pihak pihak yang berkepentingan, sehingga 
para pemakai informasi keuangan tersebut memerlukan jasa dari pihak eksternal 
yakni auditor independen untuk memberikan kepercayaan bahwa laporan 
keuangan yang disajikan dapat diandalkan.  Profesi akuntan publik bertanggung 
jawab untuk menambah tingkat keandalan laporan keuangan.  

Untuk meningkatkan profesionalismenya sebagai seorang akuntan publik 
maka auditor dalam menjalankan tugas auditnya harus berpedoman pada 
standar audit yang telah ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 
Kepercayaan yang besar dari pengguna laporan keuangan yang diberikan oleh 
akuntan publik tersebut yang akhirnya mengharuskan akuntan publik 

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkan.  
Kualitas audit merupakan cara memberitahu audit mendeteksi laporan 

salah saji dalam laporan keuangan (Saputra, 2015). Sutrisni (2017) menyatakan 
bahwa seorang akuntan publik sebaiknya memperhatikan kualitas hasil 
auditnya, karena dengan kualitas audit yang tinggi diharapkan dapat 
menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh para penggunanya. 
Nugraha (2012) mengungkapkan bahwa kualitas audit merupakan hal yang 
penting karena, dengan kualitas audit yang baik diharapkan dapat menghasilkan 
laporan keuangan yang relevan dan dapat dipercaya bagi penggunanya sebagai 
dasar pembuat keputusan yang tepat.  

Profesi auditor yang semakin dituntut kepercayannya oleh banyak 
kalangan dibalik maraknya kasus yang terjadi kini telah semakin diragukan. 

Fungsi auditor yang seharusnya memberikan tambahan kepercayaan informasi 
keuangan mulai dipertanyakan. Seperti Kasus yang terjadi pada Kantor Akuntan 
Publik Gunarsa yang dibekukan izin oerasionalnya selama enam bulan karena 
Akuntan Publik tersebut melakukan pelanggaran terhadap SPAP dalam 
melakukan audit atas laporan keuangan Balihai Resort and Spa tahun buku 2004. 
Tidak hanya itu, pembekuan izin Akuntan juga terjadi pada Akuntan Publik 
Kasner Sirumapea selama 12 Bulan. Sanksi tersebut diberikan terkait 
permasalahan atas laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk untuk 
tahun buku 2018 dimana laporan tersebut tidak sesuai dengan standar akuntansi. 
Maraknya skandal keuangan yang terjadi menyebabkan dampak yang besar atas 
kepercayaan publik terhadap profesi akuntan publik yang independen.  

Faktor yang mempengaruhi auditor dalam menghasilkan kualitas audit 
yakni pengalaman auditor. Pencapaian keahlian tersebut dimulai dengan 
pendidikan formalnya yang diperluas melalui pengalaman selanjutnya dalam 
praktik audit (SPAP, 2016). Auditor yang memiliki jam terbang yang tinggi 
mempunyai pemahaman yang lebih baik atas laporan keuangan kliennya. 
Mereka juga lebih paham memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan 
dalam laporan keuangan perusahaan. 

AAA (American Accounting Association) Financial Accounting Commite 
(2000) yang menyatakan kualitas audit ditentukan oleh dua hal yakni 
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kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh langsung kepada 
kualitas audit. Kompetensi auditor adalah kemampuan seorang auditor untuk 
menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilikinya dalam 
melakukan proses audit sehingga auditor dapat melakukan audit dengan lebih 
teliti, cermat, serta obyektif. Wardhani (2018) menyatakan bahwa Kompetensi 
sebagai seorang auditor yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang luas 
ditunjukkan dengan pengalaman melakukan proses audit yang lebih baik.  

Independensi yang dimaksud adalah seorang auditor mempunyai 
kebebasan posisi dalam sikap maupun penampilannya yang berhubungan 

dengan pihak luar terkait dengan tugas yang dilaksanakannya. Akuntan publik 
yang independen ialah akuntan publik yang tidak mudah terpengaruh dan tidak 
memihak siapapun. Standar umum kedua (SPAP, 2016) menyatakan bahwa 
“Dalam semua hal yang berhubungan dengan perikatan, independensi dalam 
sikap mental harus dipertahankan oleh auditor”. Standar tersebut mengharuskan 
auditor harus bersikap independen atau tidak mudah dipengaruhi, karena dalam 
pelaksanakan pekerjaannya untuk kepentingan yang bersifat umum. Gagalnya 
seorang auditor mempertahankan sikap independensi dapat membuat auditor ke 
arah fraud (kecurangan). Sikap independensi juga dibutuhkan oleh auditor agar 
terbebas dari kepentingan dan tekanan pihak manapun sehingga kecurangan 
yang terdapat pada perusahaan yang diauditnya dapat dideteksi dengan tepat, 
dan setelah kecurangan tersebut telah diungkapkan, auditor tidak ikut 

membenarkan kecurangan tersebut (Biksa, 2016).  
Selain pengalaman, kompetensi, dan independensi, fee audit juga 

berperan dalam mempengaruhi kualitas audit. Prabhawanti (2018) menyatakan 
besaran fee audit kadang membuat seorang auditor berada di dalam posisi 
dilematis, di satu sisi auditor harus bersikap independen dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan keuangan perusahaan yang diperlukan 
oleh pengguna laporan tersebut, tetapi disisi lain auditor juga harus bisa 
memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang membayar fee atas jasanya, 
agar kliennya merasa puas dengan pekerjaannya dan tetap menggunakan 
jasanya. 

Berdasarkan uraian Masalah yang telah dijabarkan, maka didapat 

rumusan masalah penelitian ini yaitu Apakah Pengalaman Auditor berpengaruh 
pada Kualitas Audit, Apakah Kompetensi Auditor berpengaruh pada Kualitas 
Audit, Apakah Independensi Auditor berpengaruh pada Kualitas Audit dan 
Apakah Fee Audit berpengaruh pada Kualitas Audit. Adapun tujuan penelitian 
yakni untuk mendapat Bukti Empiris Pengaruh Pengalaman Auditor pada 
Kualitas Audit, untuk mendapat Bukti Empiris Pengaruh Kompetensi Auditor 
pada Kualitas Audit, untuk mendapat Bukti Empiris Pengaruh Independensi 
Auditor pada Kualitas Audit, untuk mendapat Bukti Empiris Pengaruh Fee Audit 
pada Kualitas Audit.  

Manfaat Teoritis dari penelitian ini dapat mendukung dan memperkuat 
teori keagenan bahwa diperlukan pihak ketiga atau pihak eksternal dalam hal 
pelaporan keuangan yaitu auditor independen dalam menyelesaikan konflik 

permasalahan anatara agen dengan prinsipal. Manfaat Praktis dalam penelitian 
ini Bagi Akuntan Publik, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi kualitas audit sehingga dalam pelaksanaan prosedur audit 
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selanjutnya dapat lebih berkualitas dan lebih terpercaya. Bagi akademisi, 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit dan dapat dijadikan acuan dalam pengembangan 
penelitian selanjutnya. 

Teori keagenan atau (Agency Teory) menyatakan adanya konflik antara 
manajemen selaku agen dengan pemilik perusahaan selaku principal. (Jensen & 
Meckling, 1976) menyatakan hubungan agensi sebagai suatu kontrak antara satu 
atau lebih prinsipal yang mengikut sertakan agen dalam melaksanakan layanan 
bagi mereka dengan melakukan pendelegasian wewenang serta pengambilan 

keputusan kepada pihak agen. Adapun tujuan dari teori keagenan ini adalah 
mencapai sebuah kontrak antara pemilik selaku prinsipal dengan manajemen 
selaku agen yang efektif, disini yang dimaksud kotrak yang efektif adalah 
kontrak yang memenuhi dua syarat, yakni agen dan principal mempunyai 
informasi yang selaras dan risiko yang diterima agen berkaitan mengenai imbal 
jasanya adalah kecil.  

Masalah yang terjadi diantara prinsipal dengan agen disebut agency 
problem. Masalah keagenan muncul ketika pihak manajemen selaku agen tidak 
memiliki saham biasa di perusahaan (Hartadi, 2012). Dengan kondisi seperti itu, 
agen kurang berupaya untuk memaksimumkan keuntungan perusahaan dan 
berusaha untuk mengambil keuntungan pribadi dari beban yang ditanggung 
principal dalam bentuk peningkatan kekayaan, kepuasan dan penggunaan 

fasilitas dalam perusahaan. Teori keagenan mengasumsikan manusia itu selalu 
self interest, maka diperlukan pihak ketiga yang bertindak secara independen 
sebagai mediator antara prinsipal dengan agen, dalam hal ini adalah auditor 
independen (Rani, 2017). Hubungan prinsipal dan agent seperti tersebut dapat 
mengarah pada kondisi ketidak seimbangan informasi/asimetri informasi 
karena agen memiliki informasi perusahaan yang lebih lengkap dibandingkan 
principal (Wicaksono, 2015).  

Adanya asimetri informasi ini mengakibatkan diperlukannya pihak 
ketiga yang independen yaitu auditor untuk memeriksa dan memberikan 
assurance atas asersi yang dibuat oleh manajemen. Pihak independen tersebut 
memberikan jasa yang mencakup pemeriksaan dan penilaian atas kontrol, 

kinerja, risiko, dan tata kelola (governance) perusahaan yang publik maupun 
pribadi (Pramesti, 2017). Dalam pelaksanaan audit atas laporan keuangan, 
auditor harus terbebas dari keberpihakan pihak manapun, baik pada pihak 
prinsipal maupun pihak agen, sehingga menghasilkan audit yang berkualitas 
(Palupi, 2018). Teori keagenan berkaitan untuk membantu auditor sebagai pihak 
yang independen untuk memahami konflik kepentingan yang muncul antara 
principal dengan agen. Adanya auditor yang independen diharapkan 
mengurangi kecurangan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh 
manajemen, sekaligus dapat menjadi bahan evaluasi kinerja agen sehingga 
sehingga menghasilkan informasi yang relevan yang berguna bagi pihak yang 
berkepentingan dalam pengambilan keputusan. 

Teori Sikap dan Perilaku (Theory of attitude and Behaviour) yang 

dikemukakan oleh Smith & Triandis (1972) merupakan teori yang dapat 
menjelaskan mengenai sikap independen. Teori ini menyatakan, perilaku 
ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan, apa yang mereka pikirkan 
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akan mereka lakukan, apa yang mereka bisa lakukan atau kebiasaan dan dengan 
konsekuensi dari perilaku yang mereka pikirkan. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Firth, 1980) menemukan alasan jika auditor tidak independen, maka para 
pengguna laporan keuangan semakin tidak percaya atas laporan keuangan yang 
dihasilkan. Independensi juga dapat diartikan sebagai kejujuran dalam diri 
seorang auditor dalam mempertimbangkan fakta yang obyektif dan tidak 
memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyakatakan 
pendapatnya serta menyinggung independensi dalam sikap mental (Independence 
in fact) bertumpukan pada kejujuran, sedangkan independensi dalam 

penampilan diartikan sebagai sikap hati-hati seorang auditor agar tidak 
diragukan kejujuran dalam dirinya. 

Pengalaman kerja auditor dipengaruhi oleh lamanya waktu dan 
banyaknya tugas yang telah dikerjaka. Kedua hal tersebut meningkatkan 
keahlian auditor dalam melakukan proses audit (Furiady and Kurnia, 2015). 
Karena alasan tersebut, pengalaman kerja dipandang sebagai faktor penting 
dalam memprediksi kinerja akuntan publik, dalam perihal ini yaitu hasil dari 
kualitas audit (Sinta Dewi, 2018).  

Auditor yang kurang berkompeten bergantung pada pendapat orang lain 
dalam penyelesaian tugas auditnya karena adanya keterbatasan pengetahuan 
dan keahlian yang dimilikinya (Fietoria & Manalu, 2017). Peningkatan kualitas 
pribadi, pengetahuan umum, serta keterampilan khusus akan lebih 

meningkatkan kompetensi dan keahlian auditor sehingga memberikan kualitas 
audit yang lebih baik (Furiady & Kurnia, 2015). Hai (2019) juga menyatakan 
bahwa kompetesi yang dimiliki seorang auditor berupa pelatihan, keterampilan 
dan pengalaman, sikap serta perilaku ialah faktor yang dapat meningkatkan 
kualitas audit. Pada penelitian yang dilakukan (Nataline, 2007) menemukan 
bahwa auditor yang tidak memiki kompetensi cenderung melakukan atribusi 
lebih besar dibandingkan dengan auditor yang memiliki kompetensi.  
 Independensi adalah sikap mental yang dimiliki auditor untuk tidak 
terpengaruh dengan klien dalam pelaksanaan fungsi audit dan pelaporan semua 
temuan serta memberikan pendapatnya. Independensi juga berarti adanya 
kejujuran dalam diri untuk mempertimbangkan fakta dengan objektif tanpa 

memihak dalam diri auditor guna merumusakan dan menghasilkan pendapat 
yang terpercaya (Mulyadi, 2016). Penelitian yang dilakukan (Harsanti, 2014) 
menyatakan independensi adalah kemauan dan kemampuan auditor untuk 
mempertahankan sikap yang bebas atau tidak terikat oleh kepentingan manapun 
dan tekanan dari pihak siapapun, termasuk kepentingannya sendiri, dalam 
menentukan keputusan yang tepat pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
pelaporan hasil audit. Menurut (Sari, 2015) auditor diharuskan bersikap 
independen atau bebas dari pengaruh klien dalam pelaksanaan audit dan 
melaporkan semua temuan dalam memberikan pendapatnya. Independensi juga 
bisa meningkatkan kemampuan auditor untuk mempertahankan integritasnya, 
untuk bertindak secara objektif, dan tidak memihak (Haeridistia & Agustin, 
2019). Independensi juga bisa menambah kemampuan seorang auditor untuk 

mempertahankan kejujurannya untuk bersikap secara objektif, serta tidak 
memihak (Haeridistia & Agustin, 2019). 
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  Fee Audit adalah besaran imbalan atas jasa yang diterima oleh auditor 
dalam pelaksanaan pekerjaan audit yang ditetapkan atas persetujuan klien 
dengan KAP. Sarwoko & Agoes, (2014) menyatakan fee audit merupakan besaran 
biaya yang tergantung dari risiko penugasan, banyaknya jasa yang diberikan, 
tingkat keahlian yang diperlukan dalam melaksanakan jasa tersebut, struktur 
biaya dari KAP dan pertimbangan dari segi professional lainya. Fee audit akan 
diberikan sesuai dengan kesepakatan pihak perusahaan dengan auditor, 
sehingga dapat mengubah motivasi auditor dalam melakukan auditnya (Lestari, 
2018). Kompleksitas jasa yang dimaksud menyangkut banyaknya anak 

perusahaan dan jumlah karyawan. Semakin kompleks klien, semakin sulit untuk 
mengaudit dan memerlukan waktu yang lebih lama sehingga fee audit akan 
semakin tinggi (Hartadi, 2012). 
 Kualitas audit ialah probabilitas seorang auditor menemukan 
pelanggaran dalam sistem akuntansi klien dan melaporkan pelanggaran tersebut 
(DeAngelo, 1981). Kualitas audit adalah proses audit yang sesuai dengan standar 
audit secara umum dan dapat diterima yang mampu mendeteksi serta 
melaporkan salah saji material ke dalam laporan keuangan termasuk 
pengungkapan yang terkait baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun 
penipuan sehingga mampu memberikan jaminan kontrol internal, dan mampu 
untuk memberikan kesesuaian yang berkelanjutan (Saputra, 2015).  

Auditor yang mempunyai pengalaman lebih atas pemahaman laporan 

keuangan akan mampu memberikan penjelasan yang lebih masuk akal atas 
kesalahan dalam laporan keuangan. Pengalaman kerja telah diasumsikan sebagai 
suatu faktor penting dalam mengartikan kinerja seorang auditor, dalam hal ini 
adalah kualitas audit (Sinta Dewi, 2018). Teori Keagenan menyatakan bahwa 
prinsipal bekerjasama dan menyetujui kontrak kerja dengan agen untuk 
menginvestasikan keuangan mereka dan hasil pelaporan yang dibuat oleh 
manajemen berupa laporan keuangan.  

Penelitian yang telah dilakukan dilakukan (Iswara Dewi, 2018) 
menemukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif pada Kualitas 
Audit. Demikian pula pada  penelitian yang dilakukan (Wiratama, 2015) dan 
(Sinta Dewi, 2018) juga menemukan pengalaman auditor berpengaruh positif 

pada Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan 
hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H1 : Pengalaman Auditor berpengaruh positif pada Kualitas Audit.  

Kompetensi merupakan pengetahuan dan keahlian yang dimiliki 
sesorang auditor untuk menyelesaikan tugas yang menjadi tanggungjawabnya 
(Furiady & Kurnia, 2015). Teori Keagenan menyebutkan bahwa prinsipal 
mempercayakan laporan yang diberikan oleh manajemen. Namun, acapkali 
terjadi ketidak seimbangan informasi dimana agen lebih mengetahui informasi 
lebih banyak daripada prinsipal. Dimana manipulasi tersebut dilakukan pada 
laporan keuangan, untuk mendapatkan laporan keuangan yang baik dan sesuai 
dengan kondisi yang sebenarnya diperlukan auditor yang berkompeten. Alasan 
diperlukannya auditor yang berkompeten tinggi pada kondisi tersebut untuk 

memberikan kepercayaan bagi prinsipal mengenai laporan yang dihasilkan 
manajemen sesuai dengan yang sebenarnya. Untuk seorang auditor, diharuskan 
untuk meyakinkan pemakai laporan keuangan akan kualitas hasil auditnya. 
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Untuk menjadi akuntan yang berkompeten, seorang auditor harus mengikuti 
pelatihan teknis yang cukup sebagai seorang auditor sebelum melakukan proses 
pengauditan laporan keuangan. 

 Penelitian yang telah dilakukan  Harsanti (2014), Alam (2017) dan 
Pranadata (2016) menemukan bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh positif 
pada Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dikemukakan 
hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H2 : Kompetensi Auditor berpengaruh positif pada Kualitas Audit .  
 Alam (2017) menemukan bahwa sikap yang independen dapat dibentuk 

dalam dua sisi, yaitu Independence in fact atau Independen dalam kenyataan  yang 
mengartikan auditor dapat menjaga sikap yang tidak memihak dalam 
pelaksanaan pemeriksaan dan Independence in appearance atau independen dalam 
penampilan yang mengartikan auditor bersikap tidak memihak dalam segi 
pemakai laporan keuangan. Sikap Independensi membuat auditor tetap di jalur 
yang benar selama menjalankan praktik serta mempertahankan citra sebagai 
pihak ketiga yang membawa keyakinan masyarakat untuk meningkatkan 
kredibilitas laporan keuangan (Susanti, 2015). Teori Keagenan membantu auditor 
sebagai pihak ketiga untuk memahami konflik yang muncul antara prinsipal 
dengan agen. Dengan adanya auditor yang bersikap independen diharapkan 
mengurani kecurangan yang ada dilaporan keuangan yang telah dibuat oleh 
agen. Sekaligus menjadi bahan evaluasi kinerja agen sehingga menghasilkan 

sistem informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan.  
Penelitian yang dilakukan Harsanti (2014) serta Saputra (2015) 

menemukan Independensi Auditor berpengaruh positif pada Kualitas Audit. 
Demikian pula temuan penelitian yang telah dilakukan Alam (2017) menemukan 
Independensi berpengaruh positif pada Kualitas Audit. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, adapun hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H3 : Independensi Auditor berpengaruh positif pada Kualitas Audit.  
 Fee audit adalah besaran pendapatan yang diterima auditor atas imbalan 
pekerjaan audit yang telah diberikan. Besaran fee audit bervariasi tergantung dari 
lain risiko penugasan dan pertimbangan profesional yang lainnya (Sutrisni, 
2017). Hai (2019) menyatakan bahwa pemberian Fee audit yang minimal dapat 

mengurangi kualitas audit karena akan menyebabkan tekanan dan kesulitan bagi 
auditor dalam mendeteksi kesalahan. Teori keagenan berhubungan dengan teori 
biaya transaksi dimana keduanya terdapat penekanan bahwa teori agensi lebih 
menekankan pada suatu proses kontrak sedangkan teori biaya transaksi 
menekankan pada kontraknya yang dilakukan antara Auditor dengan klien 
(Hartadi, 2012).  

Penelitian yang telah dilakukan Sutrisni (2017) serta Lestari (2017) 
menemukan Fee Audit berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Demikian 
pula penelitian Pratistha, (2014) dan Hai (2019) menemukan Fee Audit 
berpengaruh positif terhadap Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut. 
H4 : Fee Audit berpengaruh positif pada Kualitas Audit.   
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yakni penelitian berlandaskan 
filsafat positivisme dengan bentuk Hubungan Kausal. Bentuk Penelitian kausal 

yakni penelitian yang bersifat sebab dan akibat dimana terdapat variabel bebas 
(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen) (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh Pengalaman, Kompetensi, 
Independensi, dan Fee Audit yang menjadi Variabel Independen serta Kualitas 
Audit yang menjadi Variabel Dependen.  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada KAP seluruh Provinsi Bali yang 
terdaftar dalam Institut Akuntan Publik Indonesia 2019. Penelitian ini 
menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas (variabel independen) 
yaitu pengalaman (X1), kompetensi (X2), Independensi (X3), fee audit (X4), serta 
variabel terikat (variabel dependen) yaitu kualitas audit (Y). Penelitian ini 
menggunakan data kuantitatif yaitu jumlah auditor yang bekerja pada masing-
masing KAP serta perhitungan kuesioner yang diukur dengan dengan interval 

angka 1 sampai 5. Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
daftar nama Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali yang terdaftar dalam IAPI 
2019. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh Auditor Eskternal yang bekerja 
pada KAP di Provinsi Bali yang terdaftar dalam IAPI 2019 sehingga didapat 82 
orang auditor.  

Sampel penelitian ini adalah auditor eksternal dan sudah bekerja selama 
minimal 1 tahun. Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah non-probability sampling dengan teknik purposive sampling sehingga 
didapat jumlah sampel sebanyak 48 orang auditor. Penelitian ini menggunakan 
Teknik Analisis Data berupa Analisis Regresi Linear Berganda guna mengetahui 
ada atau tidaknya pengaruh dari variabel independen pada variabel dependen. 
Model Regresi Linier Berganda ditunjukan oleh persamaan berikut. 

Ŷ = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 +  …………………………………….…………. (1) 
Keterangan:  
Ŷ : Kualitas Audit  
α : Nilai Konstanta  
β1 : Pengalaman Auditor 
β2 : Kompetensi Auditor 
β3 : Independensi Auditor 
β4 : Fee Audit 
X1 : Koefisien dari regresi dari Pengalaman Auditor (X1) 
X2 : Koefisien dari regresi dari Kompetensi Auditor (X2) 
X3 : Koefisien dari regresi dari Independensi Auditor (X3) 

X4 : Koefisien dari regresi dari Fee Audit (X4) 
 : Error 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam pengukuran nilai sentral dari distribusi data dilakukan dengan 
pengukuran rata-rata (mean) sedangkan standar deviasi merupakan perbedaan 
nilai data yang diteliti dengan nilai rata-ratanya. Hasil dari Analisis Statistik 
Deskriptif dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Analisis Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pengalaman Auditor 48 15.00 20.00 17.3333 1.49230 
Kompetensi Auditor 48 16.00 30.00 24.8958 2.72295 

Independensi Auditor 48 14.00 40.00 26.3750 6.55784 
Fee Auditor 48 12.00 30.00 24.0208 3.19234 

Kualitas Audit 48 19.00 29.00 24.1458 2.21205 
Valid N (listwise) 48     

Sumber: Data Penelitian, 2019  

Berdasarkan hasil Uji Analisis Statistik Deskriptif pada tabel 1 didapat 

bahwa jumlah total sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 48 
orang auditor. Hasil Analisis Statistik Deskriptif dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan yaitu pengalaman (X1) untuk nilai minimum dari jumlah skor jawaban 
responden untuk variabel pengalaman auditor (X1) 15,00 dan nilai maximum 
20,00. Nilai mean dari jumlah skor jawaban responden untuk variabel 
pengalaman auditor 17,33 yang menyatakan bahwa Pengalaman Auditor dalam 
penelitian ini cukup berpengalaman dengan standar deviasi sebesar 1,49230.  

Kompetensi (X2) nilai minimum dari jumlah skor jawaban responden 
untuk variabel kompetensi auditor (X2) 16,00 dan nilai maximum 30,00. Nilai mean 
dari jumlah skor jawaban responden untuk variabel kompetensi auditor  24,89 
yang mengartikan bahwa Kompetensi Auditor dalam penelitian ini Tinggi 

dengan standar deviasi sebesar 2,72295.  
Independensi (X3) nilai minimum dari jumlah skor jawaban responden 

untuk variabel independensi auditor (X3) 14,00 dan nilai maximum 40,00. Nillai 
mean dari jumlah skor jawaban dari responden untuk variabel independensi 
auditor  26,37 yang mengartikan bahwa Independensi auditor dalam penelitian 
ini cukup dengan standar deviasi sebesar 6.55784.  

Fee audit (X4) nilai minimum dari jumlah skor jawaban responden untuk 
variabel fee audit (X4) 12,00 dan nilai maximum 30,00. Nilai mean dari jumlah skor 
jawaban responden untuk variabel fee audit 24,02 yang berarti bahwa pemberian 
Fee Audit selama penugasan dalam penelitian ini Tinggi dengan standar deviasi 
sebesar 3,19234.  

Kualitas audit (Y) nilai minimum dari jumlah skor jawaban responden 

untuk variabel kualitas audit (Y) 19,00 dan nilai maximum 29,00. Nilai mean dari 
jumlah skor jawaban responden untuk variabel Kualitas audit 24,14 yang 
mengartikan bahwa kualitas audit yang dihasilkan dalam penelitian ini cukup 
dengan standar deviasi sebesar 2,21205.  
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.591 2.649  1.356 .182 

Pengalaman Auditor .417 .170 .281 2.456 .018 
Kompetensi Auditor .222 .088 .273 2.536 .015 

Independensi Auditor .122 .036 .363 3.390 .002 

Fee Auditor .190 .086 .274 2.200 .033 
Sumber: Data Penelitian, 2019  
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Berdasarkan hasil Analisis Regresi Linier Berganda yang ditunjukkan 
pada Tabel 2, didapat persamaan regresi sebagai berikut. 
Ŷ = 3,591 + 0,417 X1 + 0,222 X2 + 0,122 X3 + 0,190X4 

Hasil tersebut menunjukkan semua variabel independen bepengaruh 
pengaruh positif pada variabel dependen. Adapun hasil Uji Koefisien 
Determinasi dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel 3.   

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model 

R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
 1 .800a .640 .607 1.38682 

Sumber: Data Penelitian, 2019  

Nilai Adjusted R Square sebesar0,607 memiliki arti bahwa sebesar 60% 
variasi kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik (KAP) seluruh Provinsi Bali 
yang terdaftar dalam Direktori IAPI 2019 dipengaruhi oleh variasi Pengalaman 
Auditor, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, dan Fee Audit, sedangkan 
sisanya sebesar 40% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam 
model. Adapun hasil Uji F ditunjukkan pada tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Uji F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 147.279 4 36.820 19.144 .000a 

Residual 82.700 43 1.923   
Total 229.979 47    

Sumber: Data Penelitian, 2019  

Hasil Uji F pada Tabel 4. menunjukan bahwa secara simultan variabel 
Pengalaman Auditor, Kompetensi Auditor, Independensi Auditor, dan Fee Audit 
berpengaruh signifika pada Kualitas Audit. 

Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Pengalaman Auditor pada Kualitas 
Audit diperoleh bahwa pengalaman auditor berpengaruh positif pada kualitas 
audit. Ini berarti semakin berpengalaman seorang auditor maka kualitas audit 
yang dihasilkan menjadi semakin baik. Untuk itu bagi Kantor Akuntan Publik 
seluruh Provinsi Bali sebaiknya menjaga dan mempertahankan auditor yang 
berpengalaman dan dalam penugasan disuatu suatu project dikombinasikan 

antara auditor yang berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman untuk 
meningkatkan kualitas audit.  

Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Kompetensi Auditor pada Kualitas 
Audit diperoleh bahwa Kompetensi Auditor berpengaruh positif pada Kualitas 
Audit. Ini berarti semakin tinggi Kompetensi seorang auditor maka kualitas 
audit yang dihasilkan menjadi semakin baik. Untuk itu, Kantor Akuntan Publik 
sebaiknya senantiasa meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap 
auditor. Peningkatan tersebut dapat dilakukan melalui pendidikan yang 
berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Independensi Auditor pada Kualitas 
Audit diperoleh bahwa Independensi Auditor berpengaruh positif pada Kualitas 
Audit. Ini berarti semakin tinggi Independen seorang auditor maka kualitas 

audit yang dihasilkan menjadi semakin baik. Independensi dapat dijaga dengan 
menghindarkan auditor dalam hubungan mutualistik ataupun kekerabatan. 
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Berdasarkan hasil analisis Pengaruh Fee Audit pada Kualitas Audit 
diperoleh bahwa Fee Audit berpengaruh positif pada Kualitas Audit. Ini berarti 
semakin tinggi besaran Fee Audit maka kualitas audit yang dihasilkan menjadi 
semakin tinggi. Untuk itu, Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali senantiasa 
menjaga pemberian fee audit pada setiap project yang dikerjakan oleh auditor 
dengan patut dan secara rasional yang disesuaikan dengan penerimaan 
penugasan sehingga pemeriksaan yang dilakukan semakin luas dan kualitas 
audit menjadi lebih baik. 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat 
disimpulkan bahwa Pengalaman, Kompetensi, Independensi dan Fee Audit 
berpengaruh positif pada Kualitas Audit. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan melihat jawaban responden, maka peneliti dapat memberikan 
saran yaitu Diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel-variabel lain 
yang tidak digunakan dalam penelitian ini yang memiliki kemungkinan 
berpengaruh pada kualitas audit. Bagi Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali 
diharapkan selalu menjaga dan mempertahankan auditor yang berpengalaman 
dikombinasi antara auditor yang berpengalaman dengan yang kurang 
berpengalaman untuk meningkatkan kualitas audit, senantiasa meningkatkan 
kompetensi dengan melakukan pendidikan yang berkelanjutan dan mewajibkan 

auditor memiliki sertifikat dari kursus bidang akuntansi dan perpajakan untuk 
meningkatkan kualitas audit, selalu menjaga dan meningkatkan sikap 
independensi dalam setiap penugasan dan melaporkan semua kesalahan klien 
yang ditemukan untuk meningkatkan kualitas audit, menjaga pemberian Fee 
Audit yang patut secara rasional yang disesuaikan dengan penerimaan 
penugasan dan kompleksitas jasa yang diberikan.  
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